ABSTRAK

ANALISIS YURIDIS PENGELOLAAN LIMBAH B3 DALAM PERSPEKTIF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE
(Studi di PT. Pelindo 1 Cabang Belawan)

SUTORO

Pengolahan limbah di Pelabuhan di Indonesia merupakan salah satu elemen yang

penting dalam menciptakan linngkungan yang baik di pelabuhan. PT. Pelindo 1 Cabang
Belawan melakukan pengelolaan limbah B3 di wilayah Pelabuhan Belawan dengan
mendirikan Reception Facilities (RF). Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian
hukum normatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaturan hukum tentang
pengelolaan limbah dalam hukum positif Indonesia, mengkaji pelaksanaan pengolahan
limbah B3 di Pelabuhan Belawan yang dilakukan PT. Pelindol Cabang Belawan dan untuk
mengkaji hambatan yang dihadapi dalam pengolahan limbah B3, serta upaya yang dilakukan
dalam mengatasi hambatan tersebut.
Pengaturan hukum tentang pengelolaan limbah telah diatur di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yaitu dalam Pasal 58, Pasal 59 dan Pasal 69. Adapun sebagai tindak
lanjutnya kemudian pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun sebagai pengganti Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 1999;

Pelaksanaan pengelolaan limbah B3 di Pelabuhan Belawan yang dilakukan PT.
Pelindo 1 Cabang Belawan mengacu pada Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 215
/ AL 506 / PHB. 87 tentang Pengadaan Fasilitas Penampung Limbah dari Kapal, dan hasil
survey yang dilakukan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup tahun 2007 di Pelabuhan
Belawan yang melaporkan data cukup signifikan yaitu adanya produksi limbah minyak
sebanyak 13.831 ton/tahun. Adapun kondisi eksisting dokumen dan fasilitas penampung
limbah B3 Reception Facilities ( RF ) adalah a) telah dikeluarkannya izin pengumpulan dari
Kementerian Lingkungan Hidup Nomor 245 tahun 2012 tanggal 30 Oktober 2012, b) telah
dilakukan uji coba pengumpulan limbah B3 (khususnya oli kotor) dari hasil produksi limbah
internal PT Pelindo 1 (Cabang BICT dan Cabang Belawan), c) telah ditetapkannya Sispro
pengoperasian Reception Facilities oleh Syahbandar Utama Belawan sesuai Surat Edaran
Nomor UM.003/5/9/Syb.Blw-2013 tanggal 20 Juni 2013.

Hambatan yang dihadapi PT. Pelindo 1 Cabang Belawan dalam pengelolaan limbah
B3 di Pelabuhan Belawan secara internal salah satunya adalah tidak adanya tempat
penyimpanan limbah sementara sebelum diserahkan kepada pengumpul limbah B3 sesuai
dengan peraturan. Adapun hambatan secara eksternal adalah minimnya sosialisasi dan
marketing kepada pihak eksternal. Upaya yang dilakukan secara internal, salah satunya
adalah melakukan penataan gudang limbah non B3 sebagai tempat penampungan sementara
limbah B3 serta gudang barang bekas sisa pekerjaan, sedangkan upaya yang dilakukan
kepada eksternal adalah melakukan sosialisasi, bahwa PT. Pelindo 1 Cabang Belawan telah
memiliki fasilitas pengelolaan limbah B3 di Pelabuhan Belawan.
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